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ABSTRAK

Nisa Dwi Adha, 2023. Pengaruh Masker Tradisional Labu Kuning Untuk
Perawatan Kulit Wajah Kering. Skripsi. Departemen
Tata Rias dan Kecantikan. Fakultas Pariwisata dan
Perhotelan. Universitas Negeri Padang.

Masalah Kulit Kering sering dikeluhkan oleh mahasiswi usia 20-24 tahun.
Kulit wajah kering menjadi kendala karena terlihat kusam. Pada penelitian ini
peneliti menggunakan masker tradisional labu kuning untuk perawatan kulit wajah
kering. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh tanpa penggunaan
masker tradisional labu kuning terhadap kulit wajah kering pada kelompok
kontrol dan pengaruh masker tradisional labu kuning untuk perawatan kulit wajah
kering dengan penggunaan 1 kali dalam 1 minggu pada kelompok eksperimen
yang dinilai dari indikator kelembaban.

Jenis penelitian ini adalah quasi eskperimen dengan nonequivalent control
group design. Objek penelitian adalah mahasiswi Tata Rias dan Kecantikan
angkatan 2019 yang memiliki kulit kering. Pengambilan sampel menggunakan
teknik purposive sampling dilakukan secara volunter berjumlah 12 orang terdiri
dari kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Data berupa data primer
diperoleh langsung dari sampel dengan format penelitian lalu data dianalisis
menggunakan uji t, yang sebelumnya dilakukan uji normalitas dan uji
homogenitas menggunakan program SPSS 23.00.

Hasil analisis data bahwa pengaruh masker tradisional labu kuning terhadap
perawatan kulit wajah kering pada indikator kelembaban kulit menghasilkan nilai
rata-rata 1 dengan kategori Poor/Kering. Perlakuan tidak memperlihatkan
pengaruh pada indikator kelembaban kulit. Hipotesis diajukan diterima diperoleh t
hitung > t tabel sebesar 0.00 > 0.00. Setelah perlakuan pada sampel yang memiliki
kulit kering. Terdapat perbedaan pada taraf signifikan a = 0,05. Hasil penelitian
membuktikan tidak terdapat pengaruh penggunaan masker tradisional labu kuning
terhadap perawatan kulit wajah kering antara kelompok kontrol dan kelompok
eksperimen. Penelitian ini memberikan wawasan baru dan mengindikasi bahwa
terdapat faktor-faktor lain mempengaruhi variabel bebas dan terikat yang perlu
diteliti lebih lanjut.

Kata Kunci : Masker Tradisional, Labu Kuning, Perawatan Kulit, Wajah Kering
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kulit wajah yang sehat merupakan hal yang diidamkan oleh para
wanita, tetapi mendapatkan kulit wajah yang sehat merupakan sedikit
tantangan bagi para wanita, karna kulit wajah mempunyai perawatan yang
khusus. Merawat kulit wajah merupakan hal yang sangat penting terutama
bagi yang mempunyai kulit wajah yang bermasalah. Banyak faktor yang
membuat kulit wajah menjadi bermasalah yakni, cuaca, lingkungan, serta
kebersihan diri contohnya tidak mengganti sarung bantal dengan rutin dan
tidak mencuci wajah sebelum tidur merupakan faktor utama yang membuat
wajah menjadi bermasalah. Masalah kulit wajah yang sering dialami wanita
adalah jenis kulit wajah kering, kulit kusam, kulit bersisik, berkomedo dan

berjerawat (Wahyuningtyas dkk, 2015).

Rosmatailis (2005:20) menyatakan bahwa :

Jenis kulit dapat dikelompokkan atas beberapa jenis dengan ciri-cirinya
sebagai berikut : (1) jenis kulit normal, dengan ciri-ciri antara lain tidak
berminyak,bisa berubah menjadi kering, segar, kelihatan sehat dan
kosmetik mudah menempel dikulit. (2) jenis kulit berminyak, dengan
ciri-ciri antara lain : pori-pori besar, kulit terlihat mengkilat, sering
ditumbuhi jerawat dan komedo. (3) jenis kulit kering dengan ciri-ciri
antara lain : kulit terlihat kusam / tidak cerah, timbul keriput, pori-pori
kulit mengecil dan kosmetik agak susah menyatu dengan kulit. (4) jenis
kulit kombinasi, ciri-cirinya antara lain terlihat dua jenis kulit di bagian
hidung, dagu dan dahi berminyak dan dibagian lainnya kering (T).

Dari beberapa jenis kulit diatas ternyata jenis kulit kering adalah jenis

kulit yang termasuk kepada kulit yang bermasalah. Kondisi kulit seperti ini



walaupun dirias/dimakeup, tetap kondisinya belum mampu menutupi dengan
baik, karena keadaan kulit tersebut kering dan daya serap kulit mulai
berkurang. Hal ini dipertegas Darwati (2013:58) bahwa jenis kulit kering juga
membutuhkan perawatan yang ekstra. Kulit kering disebabkan oleh tidak
cukupnya minyak yang dihasilkan oleh kelenjar minyak, sehingga membuat
kulit menjadi kering.

Kulit wajah yang kering sering menjadi kendala karena terlihat
tidak sehat, kusam, dan  terkadang  sampai  bersisik. Pengaruh
penyebab kulit wajah kering adalah tidak menjaga kelembaban pada kulit
wajah. Menurut Muliyawan (2013: 141) menjelaskan bahwa “Kulit kering
adalah kulit dengan kadar air yang kurang dan rendah”. Kulit kering terjadi
karena hilangnya atau berkurangnya kelembapan pada stratum korneum dan
menyebabkan peningkatan Trans Epidermal Water Loss (TEWL). Gambaran
klinisnya adalah kulit tampak kasar dengan tekstur kulit lebih jelas serta
tampak bersisik, disertai keluhan gatal. Jika memberat, dapat pula tampak
kemerahan dapat pula menyebabkan iritasi pada kulit (Sinulingga, 2018).
Memperoleh kulit yang sehat, segar dan cantik banyak cara yang dapat
dilakukan dalam merawat kecantikan kulit wajah yang kering, namun yang
terpenting adalah melakukan perawatan kulit wajah harus dengan teratur, baik
secara modern maupun secara tradisional.

E Rahmasati (2020) telah menulis dalam jurnalnya kosmetik tradisional
merupakan kosmetik yang dibuat berdasarkan bahan alami dan diolah sendiri,

sementara itu kosmetik modern adalah kosmetik yang diolah menggunakan



teknologi modern dan menggunakan bahan yang mengandung zat kimia.
Kosmetik modern diolah di dalam pabrik, dikemas di dalam wadah yang
tertutup. Kosmetik tradisional adalah perpaduan antara bahan alami yang
diolah menggunakan teknologi yang lebih modern. Salah satu kosmetik
tradisional adalah masker perawatan kulit wajah.

Perawatan secara tradisional yaitu perawatan wajah yang terbuat
dari bahan-bahan alami, misalnya ekstrak dari buah-buahan atau
sayuran, kuning telur, yoghurt, madu, minyak zaitun dan lain sebagainya
yang dipercaya bermanfaat untuk merawat dan memberikan nutrisi pada
kulit wajah yang kering (Fatmawati, 2019).

Kulit kering dan kurang lembab (dehydrated) yaitu keadaan kulit
demikian ditentukan faktor-faktor di dalam dan faktor-faktor di luar tubuh,
diantaranya faktor menurunnya elastisitas kulit dan berkurangnya daya
kerut otot-otot, penipisan lapisan epitel kulit ari, bersisik, penurunan kadar
FPA (Natural Moisturizing Factors =FPA), kepekaan dinding pembuluh
darah, sinar matahari, salah kosmetik, = penggunaan make up sering
melalaikan perawatan kulit, sakit, lingkungan (Kristy, 2015).

Burnama (2014) mengatakan banyak wanita yang memilih tempat
seperti salon atau SPA untuk melakukan perawatan kulit wajah secara
modern. Padahal, perawatan tradisional dapat dilakukan sendiri tanpa harus
mengeluarkan biaya yang besar dengan perawatan kecantikan secara
tradisional dengan memanfaatkan bahan-bahan alami dapat memberikan

manfaat bagi kesehatan kulit. Seiring dengan perkembangan zaman, bahan-



bahan tradisional dapat digunakan sebagai bahan perawatan kulit yang alami,
contohnya sebagai masker kulit wajah.

Perawatan kulit wajah secara tradisional seperti menggunakan masker
wajah dapat mengatasi kulit kering dan kusam tanpa menimbulkan efek
samping pada kulit. Achroni (2012:50) menyatakan bahwa ; masker wajah
merupakan salah satu sediaan kosmetik yang digunakan pada tingkat terakhir
dalam perawatan kulit wajah. Pemakaian masker yang mengandung vitamin
untuk kulit wajah kering, bemanfaat mengencangkan, menghaluskan, dan
menambah kelembaban kulit.

Menurut Fauzi (2012:155) menyatakan terdapat banyak manfaat masker
yaitu memberi kelembaban, memperbaiki tekstur kulit, meremajakan kulit,
mengencangkan kulit, menutrisi kulit, serta mencerahkan warna kulit. Lebih
jauh Pipih (2010:16) menyatakan bahwa penggunaan masker dapat dilakukan
1 kali dalam seminggu atau 2 kali dalam seminggu. Namun yang terpenting
dalam hal ini adalah melihat kondisi dari kulit yang akan di masker baru
dilakukan tindakan perlakuan apakah 1 kali dalam seminggu atau 2 kali
dalam seminggu.

Menurut Sartiah (2015) bahwa merawat kulit kering dengan perawatan
tradisional menggunakan bahan—bahan yang berasal dari alam dan
pembuatannya dengan cara tradisional. Bahan—bahan tumbuhan yang biasa
digunakan bisa dari daun, biji, buah, akar, kulit dan lain—lain. Perawatan kulit
secara tradisional masih menggunakan bahan—bahan tradisional sehingga

akan lebih aman karena bahan alam yang terbuat dari tumbuh—tumbuhan



sehingga mengurangi efek samping yang negatif terhadap kesehatan kulit.
Untuk itu dibutuhkan perawatan kulit wajah dengan menggunakan bahan—
bahan alami untuk melembabkan kulit kering. Salah satu bahan alami yang
dapat dijadikan sebagai kosmetik untuk perawatan kulit wajah kering adalah
labu kuning.

Terkait labu kuning, sebelumnya Leny (2021) telah menulis dalam
jurnalnya Labu kuning juga bermanfaat untuk melawan tanda-tanda penuaan
di kulit akibat serangan radikal bebas. Selain mampu menangkal radikal
bebas, labu kuning juga mengandung enzim fungsinya mirip dengan
kandungan alpha-hydroxy yang kerap dijumpai pada produk-produk pencerah
kulit. Kandungan vitamin E dan antioksidan lain yang terkandung dalam labu
kuning sangat baik untuk perawatan kulit.

Berdasarkan jurnal Sulistyowati (2022) bahwa Labu kuning ternyata
juga dapat untuk menjaga kesehatan kulit, menjadikan tekstur kulit menjadi
lembut, dan sehat. Maka dari itu, labu kuning bisa diolah untuk dijadikan
perawatan kulit, salah satunya dengan mengelola labu kuning menjadi masker
wajah untuk bisa mengencangkan kulit, memperbaiki tekstur kulit,
memperkecil pori-pori pada kulit wajah, dan sebagainya.

Andini (2017), Labu kuning (Cucurbita moschata Duchesne)
merupakan bahan pangan yang mengandung kalori, karbohidrat, protein,
lemak, mineral (kalsium, fosfor, besi, natrium, kalium, tembaga dan seng), B3-

karoten, tiamin, niacin, serat dan vitamin C. Kandungan betakaroten



merupakan sumber antioksidan dalam labu kuning yang mampu mencegah
penuaan dini dan menghaluskan kulit.

Dalam Penelitian Stesvanni G (2019) didalam skripsinya setelah
melalui uji laboratorium. Vitamin yang terkandung didalam masker
tradisional labu kuning yaitu vitamin A, B dan C baik untuk perawatan kulit
wajah kering sehingga masker tradisional labu kuning layak untuk dijadikan
masker.

Sehubungan dari hasil observasi dan wawancara yang telah penulis
lakukan sebelumnya pada 2 maret 2023 kepada 4 orang mahasiswa
Departemen Tata Rias dan Kecantikan angkatan 2019 dengan rata-rata usia
20 sampai 24 tahun yang memiliki kulit kering sering mengeluh karna
permasalahan pada kulit kering yang mereka alami merupakan masalah yang
cukup mengganggu penampilan mereka. Beberapa penyebab kulit wajah
mereka menjadi kering adalah : pertambahan usia, cuaca, sinar UV serta pola
hidup yang tidak sehat. Sehingga terlihat kulit wajah kasar, kusam dan terasa
kaku. Tentunya ini merupakan masalah yang cukup mengganggu dan akan
menjadi permasalahan dalam penampilan yang dapat mengurangi rasa
percaya diri. Salah satu upaya yang bisa dilakukan adalah dengan melakukan
perawatan kulit wajah dengan menggunakan masker labu kuning.

Oleh karena itu penulis akan melanjutkan penelitian sebelumnya yakni
(Stesvanni G, 2019) yang berjudul “Kelayakan Masker Tradisional Labu

Kuning Untuk Perawatan Kulit Wajah Kering” yang akan penulis lanjutkan



dengan diaplikasikan langsung pada kulit wajah kering menggunakan masker
berbahan labu kuning.

Berdasarkan latar belakang diatas dan pengamatan penulis,
menunjukkan bahwa banyaknya permasalahan pada kulit wajah yang dialami
oleh mahasiswa terutama bagi mahasiswa tata rias dan kecantikan angkatan
2019 dengan rata-rata usia 20-24 tahun, oleh karna itu penulis tertarik untuk
melakukan penelitian dari penggunaan pengaruh masker tradisional labu
kuning dengan judul “Pengaruh Masker Tradisional Labu Kuning Untuk

Perawatan Kulit Wajah Kering”.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka muncul berbagai
masalah yang dapat diidentifikasi sebagai berikut:

1. Mahasiswa tata rias dan kecantikan angkatan 2019 dengan usia 20-24
tahun mengeluh karena megalami masalah kulit wajah kering dan merasa
kurang percaya diri karena kulitnya kering, dan tekstur wajah yang kasar.

2. Kulit wajah kering membutuhkan perawatan yang ekstra, karna jenis kulit
kering sangat menggaggu penampilan.

3. Kandungan pada labu kuning diduga dapat melembabkan kulit wajah.

C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah diatas dan mengingat keterbatasan
waktu, tenaga, maupun kemampuan, maka penulis membatasi masalah

sebagai berikut :



1.

Perawatan kulit wajah kering tanpa penggunaan masker tradisional labu
kuning terhadap mahasiswa tata rias dan kecantikan angkatan 2019 pada
kelompok kontrol.

Perawatan kulit wajah kering menggunakan masker tradisional labu
kuning terhadap mahasiswa tata rias dan kecantikan angkatan 2019 dengan
frekuensi penggunaan 1 kali dalam 1 minggu pada kelompok eksperimen.
Melihat pengaruh hasil penggunaan masker tradsional labu kuning
terhadap perawatan kulit wajah pada kelompok kontrol dan kelompok
eksperimen dengan frekuensi penggunaan 1 kali dalam 1 minggu yang

dilihat dari kelembaban kulit wajah.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan Batasan masalah, maka perumusan masalah adalah sebagai

berikut:

1.

Bagaimanakah pengaruh tanpa penggunaan masker tradisional labu
kuning untuk perawatan kulit wajah kering terhadap mahasiswa tata rias
dan kecantikan angkatan 2019 pada kelompok kontrol ?

Bagaimanakah perawatan kulit wajah kering menggunakan masker
tradisional labu kuning terhadap mahasiswa tata rias dan kecantikan
angkatan 2019 dengan frekuensi penggunaan 1 kali dalam 1 minggu
kepada kelompok eksperimen ?

Apakah terdapat pengaruh hasil penggunaan masker tradisional labu

kuning terhadap perawatan kulit wajah pada kelompok kontrol dan



kelompok eksperimen dengan frekuensi penggunaan 1 kali dalam 1
minggu ?
E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian adalah
sebagai berikut :

1. Untuk menganalisis pengaruh tanpa penggunaan masker tradisional labu
kuning terhadap kulit wajah kering pada kelompok kontrol yang ditinjau
dari kelembaban kulit wajah

2. Untuk menganalisis pengaruh masker tradisional labu kuning terhadap
perawatan kulit wajah kering dengan frekuensi penggunaan 1 kali dalam 1
minggu pada kelompok eksperimen yang diamati dari tingkat kelembaban

kulit wajah.

3. Untuk menganalisis pengaruh perawatan kulit wajah kering menggunakan
masker tradisional labu kuning sebelum perlakuan dan sesudah perlakuan
pada kelompok kontrol dan eksperimen dengan frekuensi 1 kali dalam 1
minggu yang di amati dari tingkat kelembaban kulit wajah.

F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi peneliti maupun
orang lain, Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini sebagai
berikut:
1. Secara Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk

pengembangan dalam Departemen Tata Rias dan Kecantikan dan dapat
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menjadi salah satu sumber informasi bagi penelitian lain berkaitan dengan
pengaruh masker tradisional untuk perawatan kulit wajah kering.
2. Secara Praktis

a. Bagi peneliti
Sebagai salah satu persyaratan bagi penulis untuk mendapatkan gelar
diploma IV juga merupakan kesempatan mencoba langsung
melakukan ekperimen dalam penerapan ilmu-ilmu yang diperoleh
dalam perkuliahan.

b. Bagi responden
Hasil penelitian ini bisa bermanfaat untuk dijadikan pedoman dalam
memilih masker wajah yang bagus dan teruji.

c. Bagi Mahasiswa
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk referensi serta
memberikan wawasan dan informasi mengenai masker tradisional

untuk perawatan kulit wajah kering.



